STUDI PENGARUH GEOMETRI UMBRELLA TERHADAP KANDUNGAN HARMONISA PADA GELOMBANG KELUARAN GENERATOR SINKRON MAGNET PERMANEN by Riana Sukma Dewi, -
Riana Sukma Dewi, 2021 
STUDI PENGARUH GEOMETRI UMBRELLA TERHADAP KANDUNGAN HARMONISA PADA 
GELOMBANG KELUARAN GENERATOR SINKRON MAGNET PERMANEN 





1.1 Latar Belakang Penelitian 
Dewasa ini, kebutuhan manusia akan listrik semakin tinggi. Hal ini 
berkorelasi dengan semakin banyaknya alat-alat yang membantu pekerjaan 
manusia mayoritas menggunakan listrik. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 
manusia terus berupaya memanfaatkan energi yang ada sebagai energi 
pembangkit listrik, baik energi fosil maupun Energi Baru Terbarukan (EBT). Di 
Indonesia mayoritas energi yang dimanfaatkan untuk membangkitkan listrik 
adalah energi fosil. Berdasarkan draft RUPTL 2021-2030, dalam kelistrikan 10 
tahun ke depan porsi PLTU masih akan mendominasi. Setidaknya, hingga 2030 
penggunaan batu bara dalam bauran listrik mencapai 64%. Sedangkan porsi 
energi terbarukan sebesar 23%, gas 11,5% dan bahan bakar minyak (BBM) 0,4% 
(Setiawan, 2021:Maret 12). Permasalahan yang timbul dalam penggunaan energi 
fosil di Indonesia adalah banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan, baik itu di 
lingkungan maupun kesehatan.  
Berkaca pada dampak yang ditimbulkan energi fosil, salah satu alternatif 
untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menggunakan Energi Baru 
Terbarukan (EBT) yang diharapkan bisa menggantikan penggunaan energi fosil 
untuk menghasilkan listrik. Permasalahan yang sering timbul dari penggunaan 
Energi Baru Terbarukan (EBT) adalah biaya investasi yang dikeluarkan untuk 
membangun pembangkit Energi Baru Terbarukan (EBT) tidak sebanding dengan 
jumlah energi yang dihasilkan. Salah satu penyebabnya adalah efisiensi mesin 
yang belum optimal untuk penggunaan Energi Baru Terbarukan (EBT). Oleh 
karena itu, dibutuhkan pengembangan mesin generator sebagai alat konversi yang 
dapat mengoptimalkan Energi Baru Terbarukan (EBT). Salah satu contoh Energi 
Baru Terbarukan (EBT) yang berpotensi dikembangkan di Indonesia adalah 
energi angin. Adapun permasalahan yang ada pada penggunaan energi angin atau 
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) adalah kecepatan angin yang fluktuatif.  
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Dalam praktiknya, energi angin dapat dikonversikan menjadi energi listrik 
menggunakan generator. Salah satu generator yang digunakan pada Pembangkit 
Listrik Tenaga Bayu (PLTB) adalah Generator Sinkron Magnet Permanen. Pada 
prinsipnya, energi gerak angin akan memutar bilah kincir angin yang dikopel 
dengan generator sehingga terjadi proses konversi energi angin menjadi energi 
listrik pada generator. Dalam melakukan kerjanya, generator terbaik adalah 
generator yang memiliki efisiensi tinggi. Salah satunya yaitu yang memiliki 
gelombang sinus murni. Namun, pada umumnya gelombang yang dihasilkan 
generator tidak sinus murni. Terdapat noise pada gelombang sinus tersebut yang 
disebabkan oleh beberapa faktor salah satu faktornya adalah gelombang 
harmonisa. Gelombang harmonisa adalah gangguan yang terjadi karena adanya 
distorsi gelombang secara periodik pada gelombang arus, tegangan atau daya 
terdiri dari gelombang-gelombang sinus yang frekuensinya merupakan kelipatan 
bulat frekuensi sumber. 
Adanya gelombang harmonisa dapat menimbulkan beberapa dampak 
diantaranya, menyebabkan panas berlebih pada generator, timbul getaran mekanis, 
meningkatkan rugi–rugi pada belitan stator dan mengurangi efisiensi. Magnitude 
gelombang harmonisa dapat ditekan sehingga efeknya terhadap generator dapat 
berkurang bahkan tidak terasa. Perancangan generator dilakukan untuk 
menghasilkan generator yang memiliki efisiensi tinggi. Salah satu langkah tepat 
untuk menghasilkan generator terbaik adalah dengan melakukan pengubahan 
(variation) pada konstruksi generator, salah satunya yaitu dengan pengubahan 
desain geometri dari umbrella stator Generator Sinkron Magnet Permanen yang 
diharapkan dapat menekan magnitude gelombang harmonisa. 
Umbrella merupakan bagian dari stator generator yang terdapat pada ujung 
teeth stator dekat dengan magnet. Umbrella berfungsi untuk meningkatkan 
kemampuan generator dalam menangkap aliran fluks magnet lebih. Fluks yang 
mengalir di stator berubah bersamaan dengan perubahan desain geometri dari 
umbrella, hal tersebut dapat mempengaruhi gelombang harmonisa yang terjadi. 
Oleh karena itu, dilakukan studi perancangan generator dengan melakukan 
pengubahan (variation) pada geometri umbrella stator Generator Sinkron Magnet 
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Permanen untuk mengetahui pengaruh pengubahan geometri umbrella terhadap 
kandungan harmonisa pada gelombang keluaran generator, dengan judul Studi 
Pengaruh Geometri Umbrella Terhadap Kandungan Harmonisa Pada Gelombang 
Keluaran Generator Sinkron Magnet Permanen. 
 
1.2  Rumusan Masalah Penelitian 
 Sesuai dengan uraian latar belakang adapun identifikasi masalah yang 
ingin dibahas adalah mengidentifikasi kandungan harmonisa yang ada pada setiap 
variasi desain geometri umbrella stator Generator Sinkron Magnet Permanen yang 
telah dirancang. Diharapkan dengan melakukan pengubahan ini magnitude 
gelombang harmonisa dapat ditekan.  
  
 Untuk menghindari perluasan bahasan, maka penulis menyusun batasan 
masalah untuk membatasi lingkup permasalahan dari topik yang dimuat agar tidak 
terjadi perluasan dalam pembahasan yang mengakibatkan kerancuan dan salah 
penafsiran. Pembahasan penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal yaitu: 
1. Tipe generator yang digunakan sebagai studi adalah generator sinkron magnet 
permanen 12 slot 8 kutub. 
2. Tidak membahas software apapun yang digunakan. 
3. Hanya menampilkan hasil dari simulasi software yang telah dilakukan. 
4. Penambahan desain geometri umbrella yang diterapkan berdasarkan pada 
studi literatur yang telah dilakukan. 
 
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis merumuskan masalah yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh geometri umbrella terhadap fluks magnet Generator 
Sinkron Magnet Permanen 12 Slot 8 Kutub? 
2. Bagaimana pengaruh geometri umbrella terhadap nilai saturasi material 
Generator Sinkron Magnet Permanen 12 Slot 8 Kutub? 
3. Bagaimana pengaruh geometri umbrella terhadap kandungan harmonisa pada 
gelombang keluaran Generator Sinkron Magnet Permanen 12 Slot 8 Kutub? 
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1.3  Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan masalah yang ditulis dalam perumusan masalah, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh geometri umbrella terhadap fluks magnet Generator 
Sinkron Magnet Permanen 12 Slot 8 Kutub. 
2. Mengetahui pengaruh geometri umbrella terhadap nilai saturasi material 
Generator Sinkron Magnet Permanen 12 Slot 8 Kutub. 
3. Mengetahui pengaruh geometri umbrella terhadap kandungan harmonisa pada 
gelombang keluaran Generator Sinkron Magnet Permanen 12 Slot 8 Kutub. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu solusi alternatif dalam 
pengembangan industri Energi Baru Terbarukan (EBT).    
2.  Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam pembelajaran  
maupun penelitian lain terkait dengan pengaruh geometri umbrella terhadap 
kandungan harmonisa yang dibahas. 
3. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menggambarkan potensi 
perancangan generator sebagai langkah terbaik untuk menghasilkan generator 
yang memiliki efisiensi tinggi.  
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penyusunan skripsi dibagi menjadi lima bab dan gambaran 
umum setiap bab adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bab awal atau bab pendahulu yang menjelaskan tentang 
beberapa hal antara lain yaitu latar belakang penelitian, rumusan masalah 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Dalam bab ini berisi mengenai teori dasar yang berhubungan dengan 
gagasan-gagasan tentang generator sinkron magnet permanen dan 
harmonisa. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan dibahas mengenai metode-metode yang digunakan 
dalam penulisan skripsi. Selain itu akan dibahas pula cara penyelesaian 
skripsi, penyelesaian masalah/analisis data dalam sebuah diagram alir 
untuk mempermudah konsep. Serta akan disajikan data-data pendukung 
yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini. 
BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang hasil dan analisis dari permasalahan 
pengaruh geometri umbrella terhadap kandungan harmonisa pada 
gelombang keluaran Generator Sinkron Magnet Permanen 12 Slot 8 
Kutub. 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
Pada bab terakhir atau bab penutup ini berisi simpulan, implikasi, dan 
rekomendasi yang menyajikan penafsiran dan pemaknaan penulis terhadap 
hasil analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal penting yang 
dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA 
Menjelaskan tentang sumber-sumber atau kutipan-kutipan yang digunakan 
untuk penyusunan skripsi ini. 
LAMPIRAN 
Melampirkan tentang beberapa data-data yang diperlukan dalam 
penyusunan skripsi ini. 
